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ABSTRACT 

 
 

This study aims to determine how the influence of Creative Process 

Engagement (CPE) on the performance of new products in SMEs in Yogyakarta. 

The data used are primary data obtained from the respondents' responses through 

questionnaires that was distributed to 59 respondents. The respondents are the 

owners and responsible parties mandated by SME owners in Yogyakarta to 

supervise employees/workers in carrying out tasks that involve the development of 

new ideas, methods and approaches to attract competitive product markets. These 

owners and persons in charge have detailed knowledge related to one of the 

following divisions/departments: R&D, the design process and management of new 

products, or the operation of business systems. The study was conducted by filling 

out a questionnaire by 59 owners and persons in charge SMEs related to R&D from 

59 companies in the province of Yogyakarta (Yogyakarta). This study uses 

Structural Equation Modeling (SEM) to calculate research analysis. This research 

has proven that Problem Identification (PI) negatively influences NPD Speed, 

Information Search and Encoding (ISE) does not positively influence NPD Speed 

and Idea and Alternative Generation (IG) positively influences NPD Speed. 

 

Keywords: Problem Identification (PI), Information Search and Encoding (ISE), 

Idea and Alternative Generation (IG) and NPD Speed. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Creative 

Process Engagement (CPE) terhadap kinerja produk baru pada UKM di 

Yogyakarta. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

tanggapan responden melalui kuesioner yang dibagikan kepada 59 responden. Para 

responden  tersebut merupakan pemilik dan penanggung jawab yang diamanahkan 

oleh pemilik UKM di Yogyakarta untuk mengawasi karyawan/pekerja dalam 

melakukan tugas yang melibatkan pengembangan ide, metode, dan pendekatan 

baru untuk menarik pasar produk kompetitif. Para pemilik dan penanggung jawab 

ini memiliki pengetahuan terperinci terkait salah satu divisi/departemen berikut: 

R&D, proses desain dan manajemen produk baru, atau operasi sistem bisnis. 

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengisian kuesioner oleh 59 pemilik dan 

penanggung jawab UKM terkait R&D dari 59 perusahaan di provinsi DIY 

(Yogyakarta). Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) 

untuk menghitung analisis penelitian. Penelitian ini telah membuktikan bahwa 

Problem Identification (PI) berpengaruh secara negatif terhadap Kecepatan NPD, 

Information Search and Encoding (ISE) tidak berpengaruh secara positif terhadap 

Kecepatan NPD serta Idea and Alternative Generation (IG) berpengaruh secara 

positif terhadap Kecepatan NPD. 

 

Kata Kunci: Problem Identification (PI), Information Search and Encoding (ISE), 

Idea and Alternative Generation (IG) dan Kecepatan NPD.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR  BELAKANG 

 
Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan jenis bisnis/unit usaha yang 

memiliki jumlah personel di bawah batas tertentu. Singkatan "SME" (Small 

Medium Entreprises) digunakan oleh organisasi internasional seperti Bank Dunia, 

Uni Eropa, PBB dan Organisasi Perdagangan Dunia (WTO). Di negara 

berkembang, perusahaan kecil (mikro) dan informal, memiliki andil yang lebih 

besar daripada di negara maju. UKM juga dapat dikatakan mempunyai peran besar 

dan berat untuk mendorong inovasi dan persaingan di banyak sektor ekonomi. 

Meskipun UKM dapat menyediakan lebih banyak lapangan pekerjaan baru 

daripada perusahaan besar, mereka juga terkena dampak sebagian besar 

penghancuran/kontraksi pekerjaan.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia sendiri merupakan salah 

satu jenis unit usaha yang cukup berkontribusi bagi pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. Dengan bidang unit usaha yang berbagai macam, UKM seringkali 

dijadikan sebagai alternatif lapangan pekerjaan bagi banyak masyarakat Indonesia. 

Hal tersebut dikarenakan begitu mudahnya persyaratan yang diminta untuk 

mendirikan sebuah usaha dengan tingkat ini, sehingga tidak mengherankan apabila 

terdapat banyak perusahaan jenis usaha ini di sekitar kita. Meskipun begitu, tak 

sedikit pula perusahaan UKM yang tidak dapat bertahan atau berkembang karena 

banyaknya pesaing dari perusahaan-perusahaan besar, baik dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri. Terlebih lagi dengan adanya kebijakan Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA), yang mengharuskan para pengusaha UKM terus menggali 

ide untuk berinovasi agar tidak kalah dalam pasar Asia Tenggara ataupun 

Internasional. 
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Dengan bahasan mengenai Usaha Kecil dan Menengah (UKM) ini, penulis 

mengambil Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai lokasi penelitian, 

dikarenakan daerah ini terkenal sebagai kota/daerah kesenian dan kota wisata. 

Berbagai macam kesenian dapat ditemukan di daerah ini, mulai dari kesenian tari, 

musik, kerajinan batik, kerajinan kulit, kerajinan ukir kayu, dsb. Tentu saja dengan 

banyaknya bidang usaha dari segi kesenian, olahraga, hingga pendidikan, banyak 

pula UKM yang terdapat di DIY.  

Sebagai salah satu daerah yang kerap kali disebut sebagai tempat 

berkumpulnya para seniman dan orang-orang kreatif, berdasarkan data pemerintah 

daerah DIY, ditunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah UKM tiap tahunnya di 

daerah tersebut. Hal ini dinyatakan berdasarkan data yang didapat dari situs 

pemerintah daerah DIY, terdapat 238.619 unit UKM pada tahun 2016, 248.217 unit 

UKM pada tahun 2017, 259.581 unit UKM pada tahun 2018, dan 262.130 unit 

UKM pada tahun 2019 dengan unit usaha dari berbagai bidang usaha yang ada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Agar tetap kompetitif, UKM di Yogyakarta dapat melakukan inovasi, 

perusahaan perlu menyediakan aliran produk baru yang konstan dan dengan cepat 

mengirimkan produk inovatif ke pasar sambil mengendalikan biaya (Allocca & 

Kessler, 2006; Farid et al., 2017; Goktan & Miles, 2011). Inovasi yang dapat 

dilakukan salah satunya dengan cara berfokus dalam new product development 

(NPD), bentuk NPD yang sederhana dapat menjadi salah satu keunggulan 

tersendiri, sehingga merupakan metode yang tepat untuk diterapkan bagi 

perusahaan UKM.  

Literatur new product development (NPD) telah berfokus pada proses NPD, 

yang dimulai dari menghasilkan ide-ide baru untuk mengkomersialkan produk-

produk baru, dan menyatakan bahwa inovasi produk baru dan kecepatan NPD (laju 

kemajuan yang ditampilkan oleh perusahaan dalam proses ini) sangat penting untuk 

kinerja produk baru (Chen et al., 2012; Kessler & Bierly, 2002; Knockaert & 

Spithoven, 2014). Perusahaan-perusahaan dari pasar negara berkembang telah 

menjadi saingan kuat dalam persaingan global (Deng & Yang, 2015; K. H. Tsai & 

Hsu, 2014), studi yang ada tentang faktor-faktor penentu yang memengaruhi 
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kecepatan NPD sebagian besar berfokus pada konteks pasar negara maju (Chen et 

al., 2012; Heirman & Clarysse, 2007; Kessler & Chakrabarti, 1999). Oleh karena 

itu, penelitian ini berfokus pada anteseden dan proses yang mendasari kecepatan 

NPD dan kinerja produk baru perusahaan dari pasar negara berkembang akan 

memungkinkan kita untuk lebih memahami keunggulan kompetitif dari 

perusahaan-perusahaan ini (F. S. Tsai et al., 2014).  

Ide-ide yang muncul menjadi dasar inovasi berasal dari kreativitas dalam 

organisasi (Goldsby et al., 2018; Shalley et al., 2004). Meskipun kreativitas 

karyawan dianggap sebagai sumber penting dari inovasi organisasi, sedikit 

penelitian diselidiki secara sistematis mengenai hubungan yang mendasari antara 

proses kreativitas karyawan, kecepatan NPD dan kinerja produk baru (Leenders et 

al., 2007; Morgan et al., 2018). Salah satu area yang menjanjikan dari proses 

kreativitas adalah creative process engagement (CPE), proses kognitif yang 

melibatkan karyawan dalam menghasilkan hasil kreatif (Amabile, 1983; Gilson & 

Shalley, 2004), yang terutama mencakup tiga komponen: (1) problem identification 

(PI); (2) information search and encoding (ISE); dan (3) idea and alternative 

generation (IG) (Zhang & Bartol, 2010). Ketiga komponen CPE tersebut sering 

dianggap berurutan, namun dalam praktiknya ditemukan bahwa mereka dapat 

terjadi secara bersamaan atau tumpang tindih untuk mempercepat proses NPD.  

Peneliti sebelumnya telah mengumpulkan data dari 245 perusahaan dari 

industri teknologi tinggi di Cina Timur. Industri teknologi tinggi dipilih karena 

industri tersebut berada di bawah tekanan konstan untuk menghasilkan produk baru 

untuk memenuhi permintaan yang cepat dari pasar (Park, 2005), yang sesuai 

dengan tujuan penelitian ini. Cina dipilih sebagai contoh utama untuk ekonomi 

berkembang yang diakui sebagai pemain aktif dalam kompetisi global (Deng & 

Yang, 2015; Luo & Tung, 2007). 

Dalam penelitiannya,  kedua peneliti sebelumnya yakni Cong Cheng dan 

Monica Yang menyatakan bahwa masih ada celah pengembangan untuk 

mengetahui hubungan antara inovasi produk baru dan kecepatan NPD serta dampak 

komponen CPE terhadap inovasi produk baru dan kecepatan NPD tersebut. Maka 

dari itu, pada kali ini penulis akan mencoba untuk mengembangkan penelitian yang 
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telah dilakukan sebelumnya oleh Cong Cheng dan Monica Yang pada UKM yang 

berada di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengetahui bagaimana kaitan ketiga 

komponen CPE tersebut dalam memberikan dampak positif dalam inovasi produk 

dan kecepatan NPD.  

 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah problem identification (PI) berpengaruh secara positif terhadap 

kecepatan NPD? 

2. Apakah information search and encoding (ISE) berpengaruh secara positif 

terhadap kecepatan NPD? 

3. Apakah idea and alternative generation (IG) berpengaruh secara positif 

terhadap kecepatan NPD? 

 

1.3 TUJUAN SKRIPSI 

 
Tujuan dari makalah ini adalah untuk: 

1. Mengetahui proses yang mendasari hubungan antara proses kreativitas dan 

kinerja produk baru.  

2. Mengetahui dampak pemisahan ketiga komponen CPE terhadap kecepatan 

NPD dan dan kinerja produk baru.  

 

1.4 MANFAAT 

 
Penulis berharap makalah penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak yang membacanya, antara lain: 

1. Pihak Perusahaan  

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan 

terutama perusahaan jenis UKM untuk meningkatkan kinerja terkhususnya 
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di dalam pengembangan produk baru dan kreatifitas produk dalam 

perusahaan. 

2. Pihak Pembaca 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan 

penambah wawasan terkait kreatifitas dan pengembangan produk baru serta 

penerapan ilmu manajemen terutama ilmu manajemen operasi.  

3. Penulis 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi pembelajaran 

untuk pembuatan penelitian-penelitian kedepannya. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 
Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab I yang merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

2. Bab II yang merupakan kajian pustaka yang terdiri dari kajian literatur, teori 

yang relevan, perumusan hipotesis, dan kerangka pikir penelitian.  

3. Bab III yang merupakan metode penelitian yang terdiri dari definisi 

operasional variabel penelitian, populasi, sampel, jenis dan metode 

pengumpulan data penelitian, variabel penelitian, metode analisis dan uji 

hipotesis. 

4. Bab IV yang merupakan analisis data dan pembahasan yang terdiri dari hasil 

pengumpulan data, deskripsi responden kuesioner, uji statistik dan hasil, 

pengujian hipotesis, rekapitulasi hasil uji hipotesis dan pembahasan. 

5. Bab V yang merupakan kesimpulan dan saran. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 KAJIAN LITERATUR 

 
 Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Cong Cheng & Monica 

Yang “Creative process engagement and new product performance: The role of 

new product development speed and leadership encouragement of creativity”, 

diungkapkan bahwa kecepatan NPD memediasi hubungan antara proses kreativitas 

dan kinerja produk baru dan bahwa dorongan oleh kepemimpinan kreativitas 

memoderasi model mediasi ini. Dengan menggunakan sampel 245 perusahaan di 

Cina, mereka menemukan bahwa:  

1. Tidak semua komponen proses kreativitas terkait secara positif dengan 

kinerja produk baru. Secara khusus, ISE dan IG masing-masing dan secara 

positif terkait dengan kinerja produk baru, PI tidak. 

2. Kecepatan NPD sepenuhnya memediasi pengaruh PI dan ISE pada kinerja 

produk baru, tetapi hanya sebagian memediasi hubungan antara IG dan 

kinerja produk baru. 

3. Dorongan oleh kepemimpinan secara positif memoderasi hubungan 

kecepatan PI dan NPD, serta hubungan kecepatan ISE dan NPD. Namun, 

itu tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara kecepatan IG dan 

NPD.  

Penelitian terkait dengan kecepatan NPD sebelumnya juga telah dilakukan 

oleh Chen et al (2005) yang dalam penelitian mereka menyatakan bahwa strategi 

berbasis waktu dapat menjadi senjata penting untuk mencapai keunggulan 

kompetitif dalam lingkungan teknologi yang berubah cepat dan kebutuhan 

pelanggan saat ini. Speed-to-market telah menjadi mantra bagi para peneliti dan 

praktisi dalam pengembangan produk baru (NPD), tetapi terdapat temuan yang 

terbatas dan bertentangan tentang hubungan antara speed-to-market dan kesuksesan 

produk. Pertanyaan yang lebih penting adalah apakah lebih cepat selalu lebih baik. 
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Dalam sebuah studi terhadap beberapa proyek NPD, mereka telah menguji 

hubungan antara speed-to-market dan kesuksesan produk baru (NPS) dalam kondisi 

ketidakpastian yang berbeda. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa speed-to-

market umumnya terkait positif dengan NPS keseluruhan, tetapi ketidakpastian 

pasar memoderasi efek langsungnya. Kecepatan ke pasar kurang penting bagi NPS 

dalam kondisi ketidakpastian pasar yang rendah. Hasil tersebut juga menunjukkan 

bahwa ketidakpastian teknologi tidak mempengaruhi hubungan kecepatan-

kesuksesan. Implikasinya adalah bahwa lebih penting untuk mengeksekusi strategi 

berbasis waktu di pasar yang tidak dikenal, muncul, atau berubah cepat daripada di 

pasar yang familiar, sudah ada, dan stabil. 

Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Amabile (1983) menyatakan 

bahwa terlepas dari pentingnya pengaruh sosial dan lingkungan pada kinerja 

kreatif, psikologi sosial tentang kreativitas masih harus dikembangkan. Teori dan 

penelitian telah berfokus hampir secara eksklusif pada pendekatan kepribadian 

terhadap kreativitas dan, pada tingkat yang lebih rendah, pendekatan kemampuan 

kognitif. Setelah mempertimbangkan definisi dan penilaian kreativitas, kerangka 

komponensial untuk mengkonseptualisasikan kreativitas disajikan. Termasuk 

keterampilan yang relevan dengan domain, keterampilan yang relevan dengan 

kreativitas, dan motivasi tugas sebagai seperangkat komponen kreativitas yang 

diperlukan dan cukup, kerangka kerja menjelaskan cara di mana kemampuan 

kognitif, karakteristik kepribadian, dan faktor sosial dapat berkontribusi pada 

berbagai tahap proses kreatif. Diskusi tersebut menekankan faktor sosial yang 

sebelumnya terabaikan dan menyoroti kontribusi yang dapat diberikan oleh 

psikologi sosial kreativitas terhadap pandangan yang komprehensif tentang kinerja 

kreatif. 
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2.2 TEORI YANG RELEVAN  

 

2.2.1 Tiga Komponen CPE dan Kinerja Produk Baru 

 
Amabile (1983) berpendapat bahwa terlibat dalam kegiatan proses kreatif 

(CPE) memiliki pengaruh yang sama, jika tidak lebih penting, pada perilaku kreatif 

individu. Beberapa peneliti telah mulai menekankan nilai memahami proses kreatif 

di mana individu datang untuk mengembangkan ide-ide kreatif, dan mereka telah 

meminta lebih banyak penelitian untuk mengatasi masalah ini (Drazin et al., 1999; 

Mumford, 2000; Shalley et al., 2004). 

 

2.2.1.1 Problem Identification (PI) 

 
Menurut Dillion (1982) dan Getzels (1975 & 1979) masalah dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sejauh mana masalah itu sendiri, metode 

penyelesaiannya, dan penyelesaiannya sudah diketahui oleh problem solver atau 

orang lain. Mereka lebih lanjut berpendapat bahwa masalah yang memungkinkan 

solusi kreatif berbeda dari yang rutinitas karena cenderung tidak jelas. Masalah 

yang tidak jelas adalah ambigu dan mencakup asumsi dan informasi yang saling 

bertentangan yang dapat mengarah pada solusi yang berbeda (Schraw et al., 1995), 

atau situasi di mana bahkan tidak jelas apakah ada masalah (Dillion, 1982). Jenis 

masalah ini mengharuskan individu untuk menyusun dan mendefinisikan masalah 

sebelum memecahkan masalah. Konstruksi masalah, atau penemuan masalah, 

adalah proses mendefinisikan tujuan dan sasaran dari upaya pemecahan masalah 

dan merancang rencana untuk menyusun dan mengarahkan pemecahan masalah 

(Mumford et al., 1994).  

Menurut Zhang & Bartol (2010), CPE melibatkan beberapa kegiatan, 

dimulai dengan PI, yang dianggap sebagai pekerjaan untuk mendefinisikan apa 

masalah inovasi dalam proyek NPD. Untuk menyelesaikan masalah inovasi, 

karyawan perlu menguraikan masalah seperti itu, mengidentifikasi prosedur yang 

relevan, dan mengenali batasan (Mirtalaie et al., 2017; Reiter-Palmon & Illies, 

2004). Ketika perusahaan melakukan inovasi, karyawan di bagian R&D atau 
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departemen terkait didorong untuk memodifikasi tujuan, prosedur, dan batasan 

inovatif yang relevan untuk solusi masalah inovatif dalam menghasilkan produk 

baru (Chuang et al., 2015). Reiter-Palmon et al (1997) menyarankan bahwa upaya 

yang dihabiskan untuk PI memiliki hubungan positif dengan kualitas dan 

orisinalitas dari solusi inovatif. Akibatnya, semakin banyak upaya terlibat dalam 

mengidentifikasi masalah inovatif, semakin tinggi kinerja produk baru. 

 

2.2.1.2 Information Search and Encoding (ISE) 

 

Komponen kedua CPE adalah ISE, yang mencakup pengumpulan informasi 

(yaitu, pengetahuan pasar terbaru atau teknologi canggih) dan pemrosesan 

informasi yang relevan (Mumford, 2000; Zhang & Bartol, 2010). Reiter-Palmon & 

Illies (2004) berpendapat bahwa ISE melibatkan pertimbangan konsep yang sudah 

ada dan pengembangan konsep baru dengan menggunakan informasi dari memori 

dan sumber eksternal. Mengembangkan konsep baru melalui pengkodean beragam 

informasi dari sumber eksternal dan ingatan akan meningkatkan kuantitas dan 

kualitas solusi masalah kreativitas, yang mempromosikan kinerja produk baru 

(Reiter-Palmon & Illies, 2004). 

Inovasi, bagaimanapun, bukan hanya masalah memperoleh informasi yang 

tersedia, seringkali informasi yang diperlukan untuk merumuskan ide-ide baru dan 

menilai implikasinya harus diperoleh di lokasi. Akan tetapi, pembuatan informasi 

dapat seringkali merupakan aktivitas yang memakan waktu yang mahal (Campbell, 

1992). Dengan demikian, upaya menghasilkan informasi, pencarian data, observasi 

lapangan, dll., harus ditargetkan, dengan fokus pada fakta-fakta kunci yang 

diperlukan untuk melanjutkan pekerjaan. Upaya pencarian informasi, terlebih lagi, 

harus direncanakan dengan hati-hati dan terstruktur untuk memberikan hasil yang 

tinggi dengan investasi yang relatif rendah. 
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2.2.1.3 Idea and Alternative Generation (IG) 

 
Komponen ketiga CPE adalah IG, yang melibatkan penggabungan atau 

pengaturan ulang informasi yang dikumpulkan, mengeksplorasi aplikasi dan 

implikasi dari pemahaman baru, dan mengembangkan seperangkat ide baru ke 

pasar (Mumford, 2000). Oleh karena itu, dengan bantuan PI dan ISE, organisasi 

mengembangkan konstruksi kreatif yang disengaja atau pendekatan yang 

menjanjikan untuk perencanaan inovatif produk baru (Chuang et al., 2015; 

Unsworth & Clegg, 2010). 

Ide-ide kreatif kemungkinan besar muncul melalui penggunaan beragam 

konsep, fitur ganda, dan beberapa strategi untuk menghubungkan fitur serta latihan 

elaboratif yang berfokus pada kemampuan konsep baru untuk menjelaskan anomali 

dalam pola pengamatan yang lebih luas (Baughman & Mumford, 1995). Faktanya, 

mengingat pentingnya kombinasi konseptual untuk pemikiran kreatif, hanya 

memilih orang untuk keterampilan menggabungkan konsep dapat membuktikan 

salah satu strategi sumber daya manusia yang paling sederhana dan paling efektif 

untuk meningkatkan inovasi. 

Pemahaman baru dan sistem konseptual baru harus digunakan untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang berpotensi berguna. Dengan demikian, kombinasi 

dan reorganisasi, aktivitas yang relatif tidak dibatasi, diikuti oleh pembentukan ide, 

atau eksplorasi implikasi dan penerapan pemahaman baru (Finke et al., 1992). 

Pembuatan ide dimulai sebagai aktivitas yang mengalir bebas di mana aplikasi, 

implikasi, dan konsekuensi diidentifikasi dan kemudian dibentuk melalui 

penyempurnaan menjadi ide atau rangkaian ide baru. Evaluasi ide-ide ini terjadi 

setelah ideation atau ide generasi (Basadur, 1995, 1997). Apa yang penting untuk 

diingat adalah bahwa evaluasi merupakan proses kompleks yang 

mempertimbangkan banyak faktor, termasuk kegunaan, dampak, orisinalitas, 

kemungkinan reaksi orang lain, dan sumber ide, di antara pertimbangan lainnya 

(Brophy, 1998; Kasof, 1997; Runco, 1997). Menghasilkan ide, terlepas dari 

manfaatnya, tidak sama dengan mempraktikkan ide, maka dari itu diperlukan 

adanya perencanaan implementasi. Berdasarkan kebaruannya, ide-ide kreatif 
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membuat perencanaan implementasi menjadi tugas yang sulit, yang harus sering 

dilakukan secara oportunistik dan bertahap (Mumford et al., 1991). Oleh karena itu, 

rencana yang menetapkan langkah-langkah utama, kemungkinan, dan poin revisi 

lebih mungkin berhasil daripada rencana yang mengikuti jadwal langkah utama. 

 

2.2.2 Kecepatan NPD 

 
Kecepatan inovasi adalah sumber daya berharga bagi perusahaan karena 

memungkinkan perusahaan untuk tetap berhubungan erat dengan pelanggan dan 

kebutuhan mereka (Tatikonda & Montoya-Weiss, 2001). Kecepatan inovasi adalah 

kemampuan tim yang diwujudkan, kompleks secara sosial yang tidak dapat dengan 

mudah dikembangkan oleh manajer proyek. Bower dan Hout (1988) mencatat 

bahwa mengembangkan kemampuan siklus cepat membutuhkan pemikiran ulang 

yang mendasar tentang bagaimana barang atau jasa perusahaan dikirimkan kepada 

pelanggan, dan itu berarti bahwa berbagai bagian organisasi harus bekerja bersama 

dengan cara baru dan berbeda. Tidak mengherankan, waktu siklus cepat adalah 

kemampuan yang relatif sulit ditiru oleh pesaing (Slater, 1996). Kecepatan inovasi 

dapat didefinisikan sebagai laju kemajuan yang ditampilkan perusahaan dalam 

berinovasi dan mengkomersialkan produk baru. Ini menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mempercepat kegiatan dan tugas yang terjadi melalui proses 

pengembangan produk baru (Chen et al., 2005; Kessler & Bierly, 2002; Kessler & 

Chakrabarti, 1999). 

Selain menyediakan produk-produk baru dengan kreativitas tinggi, 

perusahaan menghadapi kebutuhan untuk dengan cepat mengirimkan produk-

produk kreatif ke pasar (Allocca & Kessler, 2006; Carbonell & Rodriguez, 2006; 

Goktan & Miles, 2011). Kecepatan NPD mewakili kemampuan perusahaan untuk 

mempercepat aktivitas dan tugas yang terjadi dalam proses NPD mulai dari 

berinovasi produk baru untuk mengkomersialkannya (Chen et al., 2012 ; Kessler et 

al., 2000), seperti pembuatan ide, lintas fungsional komunikasi dan koordinasi 

antara berbagai departemen (Ulrich & Eppinger, 2012). Ketika perusahaan mampu 

mempercepat proses NPD, mereka dapat dengan cepat mengganti produk mereka 
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yang sudah ketinggalan zaman (Chen et al., 2012) permintaan pasar yang lebih 

memuaskan (Goktan & Miles, 2011; McNally et al., 2011) dan menikmati kinerja 

produk baru yang positif. Sementara CPE dan NPD memengaruhi kinerja produk 

baru, CPE juga memainkan peran penting dalam membentuk kecepatan NPD 

(Swink & Song, 2007) karena ini merupakan bagian awal dari seluruh proses NPD.  

Ketika perusahaan secara aktif terlibat dalam ISE, mereka akan 

mencurahkan sumber daya untuk mencari dan mengintegrasikan pengetahuan 

internal dan eksternal dari inovasi produk baru, menghasilkan informasi 

menyeluruh untuk solusi kreativitas yang memenuhi tuntutan pasar (Morgan et al., 

2018). Sebaliknya, perusahaan dengan keterlibatan ISE yang rendah kemungkinan 

akan menghasilkan informasi terbatas untuk solusi kreativitas yang mungkin tidak 

sepenuhnya mengklarifikasi ide-ide yang tidak jelas, yang mengarah pada 

peningkatan waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan konflik atau hambatan 

dalam berkomunikasi dan mengoordinasikan kegiatan di berbagai departemen pada 

tahap selanjutnya dari proses NPD. Akibatnya, perusahaan dengan keterlibatan ISE 

yang rendah akan memperlambat kecepatan NPD mereka dan menurunkan kinerja 

produk baru mereka. 

Dibandingkan dengan PI dan ISE, IG menghadapi tekanan langsung untuk 

menghasilkan ide-ide kreatif untuk produk atau solusi baru. Seperti disebutkan 

sebelumnya, IG kreatif melibatkan penggabungan atau pengorganisasian kembali 

informasi yang terkumpul, mengeksplorasi aplikasi dan implikasi dari pemahaman 

baru, dan mengembangkan seperangkat ide baru ke pasar (Mumford, 2000). Oleh 

karena itu, dibandingkan dengan perusahaan dengan keterlibatan IG yang rendah, 

perusahaan yang aktif terlibat dalam IG akan mengalokasikan lebih banyak sumber 

daya untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi ide-ide baru, menghasilkan ide-ide 

yang lebih baik untuk solusi kreativitas baik dari segi kuantitas dan kualitas yang 

memenuhi permintaan pasar. 
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2.2.3 Dorongan Kepemimpinan Kreativitas 

 
Meskipun CPE terutama melibatkan proses kognitif seperti PI, ISE, dan IG 

(Zhang & Bartol, 2010), proses ini tidak dilakukan dalam ruang hampa (Zhou & 

Pan, 2015). Dorongan kepemimpinan kreativitas didefinisikan sebagai sejauh mana 

penekanan pemimpin pada karyawan menjadi kreatif dan secara aktif terlibat dalam 

proses yang mungkin mengarah pada hasil inovasi, seperti kepemimpinan yang 

mengartikulasikan kebutuhan akan hasil kreatif, mengeja nilai-nilai perusahaan, 

dan meminta perhatian pada efektivitas keterlibatan dalam kreativitas (Tierney et 

al., 1999; Zhang & Bartol, 2010). Peran dorongan kepemimpinan kreativitas dalam 

pengaturan NPD kemungkinan akan menarik perhatian karyawan, menginspirasi 

kepercayaan diri mereka, dan memfasilitasi upaya mereka menuju kreativitas 

(Mumford et al., 2002; Tan et al., 2019; Wang et al., 2015).  

Zhang & Bartol (2010) juga mengonfirmasi bahwa dorongan 

kepemimpinan kreativitas memoderasi hubungan antara pemberdayaan psikologis 

dan creative process engagement (CPE). Hasil ini tidak hanya mendukung indikasi 

sebelumnya bahwa seorang karyawan cenderung lebih kreatif ketika dia memahami 

pentingnya melakukannya (Carson & Carson, 1993; Speller & Schumacher, 1975), 

tetapi juga menunjukkan peran penting yang pemimpin dapat berperan 

mengarahkan perhatian karyawan ke proses yang efektif untuk mencapai 

kreativitas. 

Demikian pula, pekerjaan ISE sangat tergantung pada dukungan kuat 

seorang pemimpin. Fredrickson (2001) berpendapat bahwa dukungan pemimpin 

yang positif akan memperluas fokus karyawan. Dorongan kepemimpinan 

kreativitas yang tinggi akan meningkatkan kapasitas kognitif karyawan untuk 

memproses informasi dan meningkatkan fleksibilitas elemen kognitif yang 

digunakan untuk pencarian informasi (Dunne et al., 2016). Ketika karyawan yang 

aktif terlibat dalam ISE menerima dorongan kepemimpinan kreativitas tinggi dari 

manajemen puncak, mereka cenderung merasa termotivasi untuk mencari informasi 

secara luas. Sebaliknya, ketika karyawan yang secara aktif terlibat dalam ISE 

menerima dorongan kepemimpinan kreativitas rendah, mereka cenderung merasa 
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termotivasi, yang mungkin membatasi kreativitas mereka dalam mencari dan 

mengkodekan informasi yang relevan. 

Pinto & Prescott (1988) berpendapat bahwa misi yang dinyatakan dengan 

jelas oleh seorang pemimpin yang mendukung kreativitas memungkinkan fokus 

yang lebih besar pada pengembangan ide baru dan inovasi sukses berikutnya. 

Interaksi positif  IG dan dorongan kepemimpinan kreativitas akan meningkatkan 

kecepatan NPD. Ketika karyawan yang aktif terlibat dalam IG menerima dorongan 

kepemimpinan kreativitas tinggi dari manajemen puncak, mereka cenderung 

merasa fokus dan termotivasi untuk menghasilkan solusi baru untuk inovasi. Secara 

khusus, dorongan kepemimpinan kreativitas yang tinggi meningkatkan kapasitas 

kognitif karyawan dalam mengevaluasi informasi dan menghasilkan ide-ide baru 

(Dunne et al., 2016). Sebaliknya, ketika karyawan yang aktif terlibat dalam IG 

menerima dorongan kepemimpinan kreativitas rendah, mereka cenderung merasa 

frustrasi ketika pekerjaan mereka sulit, yang mungkin menghambat atau 

mengurangi kreativitas mereka dalam memecahkan masalah dan menghasilkan ide-

ide baru.  

 

 

2.3 PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

2.3.1 Tiga Komponen CPE dan New Product Development (NPD) 

Kecepatan dan penciptaan 'budaya kecepatan', tujuan waktu yang jelas, dan 

penghargaan atas kecepatan untuk semua proyek, baik yang radikal maupun 

bertahap, lebih penting bagi UKM daripada perusahaan besar yang memiliki akses 

ke modal dan sumber daya manusia yang lebih besar. Kejelasan konsep produk 

berdasarkan strategi bisnis/produk yang koheren lebih penting bagi UKM daripada 

perusahaan besar. Secara umum  disepakati bahwa perusahaan besar dan kecil yang 

menyelaraskan strategi kompetitif mereka dengan persyaratan lingkungan mereka 

mengungguli perusahaan yang gagal mencapai penyelarasan tersebut (Beal, 2000).  
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Di sisi lain, ketika seseorang menghabiskan upaya untuk mengidentifikasi 

masalah secara lebih penuh, memeroleh informasi sebanyak mungkin, dan 

menghasilkan banyak ide dan alternatif, solusi yang keduanya baru dan berguna 

lebih mungkin dihasilkan. Garis pemikiran ini sejalan dengan temuan penelitian 

bahwa ide-ide pertama yang dihasilkan cenderung menjadi rutin dan kurang kreatif, 

sedangkan ide-ide yang diidentifikasi kemudian dalam proses pembuatan ide 

cenderung lebih kreatif (Runco, 1986).  

Zhou (2006) menemukan bahwa perusahaan Cina memiliki kinerja produk 

baru yang lebih baik ketika mereka melakukan strategi inovasi yang berfokus pada 

PI. PI adalah elemen penting dari CPE yang secara langsung memengaruhi 

kecepatan NPD karena ia membentuk forum untuk pembelajaran berulang (Kessler 

& Chakrabarti, 1999). Meskipun perusahaan yang terlibat dalam PI akan 

membutuhkan waktu untuk mendefinisikan tujuan baru, keterlibatan tinggi PI akan 

menghilangkan hambatan potensial atau konflik yang muncul dari kegiatan 

koordinasi lebih lanjut di berbagai departemen fungsional di tahap akhir proses 

NPD. Maka dari itu, keterlibatan tinggi PI akan meningkatkan pemahaman produk 

baru yang inovatif secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat mempercepat 

kecepatan NPD (Chen et al., 2012; Heirman & Clarysse, 2007) dan meningkatkan 

kinerja produk baru. Untuk tetap kompetitif dalam kompetisi global dalam inovasi, 

perusahaan-perusahaan yang secara aktif terlibat dalam PI akan meningkatkan 

kecepatan NPD mereka dan kinerja dalam berinovasi produk-produk baru. 

Ketika karyawan yang secara aktif terlibat dalam PI dengan menguraikan 

dan mengidentifikasi masalah inovasi, dorongan kepemimpinan kreativitas tinggi 

dari manajemen puncak akan memperkuat pentingnya inovasi dan meningkatkan 

kepercayaan karyawan dalam pekerjaan mereka (Shalley & Zhou, 2008), 

menghasilkan hasil positif seperti akselerasi dalam pekerjaan kecepatan dan 

produktivitas. Secara khusus, ketika seorang karyawan merasa bahwa persyaratan 

pekerjaannya bermakna dan secara pribadi penting, karyawan tersebut akan 

menghabiskan lebih banyak upaya untuk memahami masalah dari berbagai 

perspektif, mencari solusi menggunakan berbagai informasi dari berbagai sumber, 
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dan menghasilkan signifikan sejumlah alternatif dengan menghubungkan beragam 

sumber informasi (Gilson & Shalley, 2004; Jabri, 1991). 

Selain itu, ketika seorang karyawan percaya bahwa ia memiliki kemampuan 

untuk melakukan tugas dengan sukses, memiliki tingkat penentuan nasib sendiri 

atas pelaksanaan pekerjaan, dan dapat membentuk hasil yang diinginkan melalui 

perilakunya, karyawan cenderung fokus pada sebuah ide atau masalah lebih lama 

dan lebih persisten (Deci & Ryan, 1991; Spreitzer, 1995). Karyawan seperti itu juga 

lebih cenderung mengambil risiko, mengeksplorasi jalur kognitif baru, dan 

bermain-main dengan ide-ide (Amabile et al., 1996). Oleh karena itu, peneliti 

berpendapat bahwa perusahaan dari pasar negara berkembang yang terlibat secara 

aktif dalam PI untuk tetap berada dalam persaingan produk baru cenderung 

menerima hasil positif dalam kinerja produk baru.  

H.1:  Problem identification (PI) berpengaruh secara positif terhadap 

kecepatan NPD.  

 

Setelah masalah konstruksi dikembangkan, satu set besar dan beragam 

informasi harus dikumpulkan dan diintegrasikan. Informasi harus diambil dari 

sumber internal dan eksternal dan harus terhubung, disintesis, dan dikodekan 

dengan cara yang memfasilitasi produksi kreatif (Bink & Marsh, 2000). Proses 

pencarian dan penyandian ini akan dipandu oleh hasil dari tahap konstruksi masalah 

(Mumford et al., 1994), dan mirip dengan konstruksi masalah, sangat penting dalam 

situasi yang tidak jelas di mana kreativitas terjadi (Finke et al., 1992; Perkins, 1992; 

Woodman et al., 1993).  

Informasi yang diperlukan untuk pembuatan solusi kreatif akan diperoleh 

dengan menggunakan dua proses utama, pencarian dan pengumpulan konsep yang 

ada dan penciptaan konsep baru melalui koneksi dan modifikasi konsep yang ada. 

Konsep disusun dan dihubungkan dengan bagian dalam memori oleh struktur 

pengetahuan atau skema (Finke et al., 1992). Ketika menghadapi masalah, struktur 
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pengetahuan yang paling terkait dengan masalah itu akan diaktifkan dan konsep 

yang terhubung dengan struktur tersebut kemungkinan besar akan diambil. Karena 

informasi yang paling terkait dengan masalah diaktifkan secara otomatis dan cepat, 

itu akan menyusun generasi solusi. Untuk alasan ini, tanpa kegiatan pencarian dan 

pengkodean tambahan ide-ide baru akan sangat mirip dengan ide-ide lama (Ward 

et al., 1997). Dalam hal pemecahan masalah, solusi untuk masalah saat ini akan 

sangat mirip dengan solusi untuk masalah masa lalu yang serupa kecuali jika upaya 

kognitif tambahan diarahkan untuk memperluas pencarian dan pengkodean 

informasi di luar yang awalnya diaktifkan (Weisberg, 1988).  

Keterlibatan tinggi ISE dapat menjadi kondusif untuk kinerja produk baru. 

Terlepas dari kenyataan bahwa perusahaan dari pasar negara berkembang relatif 

lemah dalam R&D, Cheng & Yang (2017) menemukan bahwa perusahaan Cina 

dengan kemampuan inovasi teknologi yang kuat dalam mencari dan 

mengintegrasikan informasi/sumber daya cenderung memiliki kinerja positif. 

Untuk tetap kompetitif dalam inovasi global, perusahaan-perusahaan dari pasar 

negara berkembang yang secara aktif terlibat dalam ISE pertama-tama akan 

mengalami peningkatan kecepatan NPD mereka dan kemudian peningkatan kinerja 

mereka dalam berinovasi produk-produk baru.  

Secara empiris, Zhang & Li (2008) menunjukkan bahwa ikatan bisnis 

memiliki efek positif pada pertumbuhan penjualan. Su et al (2009) menemukan 

bahwa kemitraan dengan universitas dan lembaga penelitian dapat meningkatkan 

inovasi perusahaan. Dalam pengaturan merger dan akuisisi (M&A) lintas batas di 

pasar negara maju, perusahaan yang mengakuisisi dari pasar negara berkembang 

termotivasi untuk mengeksplorasi dan mendapatkan sumber daya baru daripada 

mengeksploitasi manfaat yang diperoleh di negara asal mereka (Marchand, 2016). 

Dorongan kepemimpinan kreativitas tinggi akan memungkinkan karyawan 

untuk menyelesaikan aktivitas mereka dengan pengetahuan yang lebih baik tentang 

kebutuhan dan kendala individu lain, sehingga mengurangi kemungkinan 

pengerjaan ulang (mis., Carbonell & Rodriguez, 2006; Sethi et al., 2001). Dalam 

mengelola proses pencarian (searching) dan penyandian (encoding), para 
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pemimpin juga harus berhati-hati untuk tidak memberikan isyarat yang terlalu 

spesifik atau membatasi. Informasi yang diambil dengan cepat atau otomatis dari 

isyarat spesifik ini dapat mencegah atau menghalangi pengambilan dan pembuatan 

informasi tambahan dengan menyebabkan fiksasi, mental, dan gangguan 

pengambilan lainnya (Finke et al., 1992). Jika fokus pada arah atau area tertentu 

terlalu cepat, karyawan mungkin tidak dapat melanjutkan ide solusi awal. 

Secara khusus, perusahaan yang menunjukkan dorongan kepemimpinan 

kreativitas tingkat tinggi akan meningkatkan kemampuan karyawan untuk mencari 

dan menyandikan informasi tentang pengembangan produk baru dan dengan 

demikian mempercepat kecepatan NPD. Dengan demikian, peneliti berpendapat 

bahwa perusahaan dari pasar negara berkembang yang terlibat aktif dalam ISE akan 

cenderung menerima hasil positif untuk tetap berada dalam persaingan produk baru. 

 

H.2: Information search and encoding (ISE) berpengaruh secara positif 

terhadap kecepatan NPD.  

 

Setelah informasi tersedia, menurut banyak model pemecahan masalah 

kreatif, individu kemudian bergerak menuju generasi solusi alternatif (Basadur, 

1995; Lubart, 2001; Runco & Chand, 1995). Proses idea generation (IG) ini adalah 

fokus dari banyak penelitian awal tentang kreativitas, dimulai dengan karya 

Guilford pada pemikiran yang berbeda (Guilford, 1950, 1967). Sementara beberapa 

penelitian telah menunjukkan hanya hubungan yang lemah antara pemikiran 

divergen dan kreativitas (Brophy, 1998; Hocevar, 1980), penelitian lain telah 

menemukan bahwa pemikiran divergen terkait dengan kinerja kreatif dalam 

berbagai pengaturan, pekerjaan, dan populasi, seperti anak-anak, seniman, 

ilmuwan, dan manajer (Plucker, 1999; Scratchley & Hakstian, 2001; Vincent et al., 

2002). 

Karena IG telah disamakan dengan kreativitas, banyak teknik telah 

disarankan untuk meningkatkan proses kognitif yang terlibat dalam kegiatan ini. 

Smith (1998) mengidentifikasi 172 teknik generasi gagasan yang telah dijelaskan 
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dalam publikasi ilmiah atau praktisi. Pendekatan yang paling umum untuk 

memfasilitasi pembentukan ide atau produksi yang berbeda adalah dekomposisi 

(mengurangi keseluruhan menjadi bagian-bagian, atau sarana untuk mencapai 

tujuan), interaksi kelompok (menggunakan interaksi kelompok untuk memfasilitasi 

pembuatan ide), rangsangan jarak jauh (menggunakan rangsangan yang tidak 

terkait dengan tugas menyelesaikan masalah), dan pencarian hubungan (melihat 

hubungan antara dua hal atau lebih). Sementara sebagian besar teknik spesifik yang 

diidentifikasi oleh Smith bukan subjek penelitian ilmiah tetapi lebih bersifat 

preskriptif, beberapa komponen teknik ini telah diselidiki. 

Saat gagasan inovatif baru dari IG diusulkan, organisasi akan lebih 

memahami aplikasi dan implikasinya, yang pada akhirnya mengarah pada kinerja 

produk baru yang sukses (Tan et al., 2019). Terlepas dari kenyataan bahwa 

perusahaan dari pasar negara berkembang relatif lemah dalam R&D,  Yao et al 

(2013) menemukan bahwa perusahaan Cina dapat mengakses pengetahuan dan 

belajar dari mitra mereka untuk menghasilkan ide-ide baru untuk meningkatkan 

kinerja produk baru. 

Ketika perusahaan dari pasar negara berkembang umumnya lemah dalam 

R&D, itu kemungkinan bahwa keterlibatan IG yang tinggi oleh perusahaan-

perusahaan dari pasar negara berkembang akan membutuhkan waktu untuk 

mengeksplorasi dan mengevaluasi produk atau solusi baru. Akibatnya, perusahaan 

dari pasar negara berkembang yang terlibat aktif dalam IG kemungkinan akan 

meningkatkan kinerja produk baru melalui penurunan kecepatan NPD. Namun 

demikian, mengingat bahwa perusahaan dari pasar negara berkembang seperti Cina 

terkenal dengan cepat menanggapi permintaan baru (Yao et al., 2013).  

Peneliti terdahulu berpendapat bahwa dorongan kepemimpinan kreativitas 

perusahaan dari pasar negara berkembang berfungsi sebagai moderator antara 

kecepatan IG dan NPD. Secara khusus, perusahaan yang menunjukkan dorongan 

kepemimpinan kreativitas tingkat tinggi akan meningkatkan kemampuan karyawan 

untuk menghasilkan ide-ide baru dan dengan demikian mempercepat kecepatan 

NPD. Oleh karena itu, peneliti berkesimpulan bahwa perusahaan dari pasar negara 
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berkembang yang terlibat aktif dalam IG akan menerima hasil positif dari inovasi 

produk baru. 

 

H.3: Idea and alternative generation (IG) berpengaruh secara positif 

terhadap kecepatan NPD. 

 

 

2.4 KERANGKA PIKIR PENELITIAN 
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Gambar 2.1. Model Konseptual 
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 BAB 3  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 

 
 

Definisi operasional variabel menjelaskan bagaimana peneliti mengukur 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Seluruh variabel dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan skala ‘Likert’ 5 poin. Definisi operasional variabel 

diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait 

dalam penelitian ini.  

Pada penelitian kali ini penulis ingin mengetahui keterkaitan peran new 

product develpoment (NPD) pada Creative Process Engagement dan kinerja 

produk baru. Variabel penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 variabel yaitu variabel independen (bebas) yang terdiri 3 variabel bebas, 

yaitu problem identification (PI), information search and encoding (ISE), idea and 

alternative generation (IG) dan 1 variabel dependen (terikat) yang terdiri dari satu 

variabel, yaitu kecepatan new product development (NPD). 

 

 

3.2 POPULASI DAN SAMPEL  

 

3.2.1 Populasi  

 

Menurut Sekaran & Bougie (2013) dalam buku yang dituliskannya 

menyatakan bahwa populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, 

atau hal yang ingin diinvestigasi. Populasi merupakan seluruh subyek penelitian 

yang digunakan untuk membentuk kesimpulan di dalam suatu penelitian yang 

dilaksanakan. Pada penelitian kali ini, populasi yang digunakan merupakan seluruh 

perusahaan UKM dengan berbagai unit usaha di Yogyakarta. Untuk itu, peneliti 
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kemudian mengumpulkan data survei perusahaan pada bidang UKM yang berlokasi 

di Yogyakarta yang merupakan lokasi yang terkenal sebagai kota pariwisata dengan 

banyak jenis usaha, terutama di bidang UKM yang selalu memerlukan adanya 

inovasi dengan cepat untuk mampu bersaing, sehingga pemilihan populasi dan 

lokasi populasi ini sesuai untuk penelitian dengan judul Pengaruh Creative Process 

Engagement terhadap Kinerja Produk Baru di UKM Yogyakarta ini.  

 

3.2.2 Sampel 

 
 

Kemudian, menurut Sekaran & Bougie (2013) dalam bukunya menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang dipilih secukupnya dan digunakan untuk menarik kesimpulan yang kemudian 

dapat digeneralisasikan kepada populasi yang diteliti. Sampel untuk penelitian pada 

kali ini adalah pemilik dan penanggung jawab yang diamanahkan oleh pemilik 

UKM untuk mengawasi berjalannya UKM tersebut yang berlokasi di Yogyakarta.  

Untuk menentukan data yang akan diteliti, penelitian pada kali ini dilakukan 

secara sampling dengan menggunakan teknik pengambilan sampel (sampling 

technique) Convenience Random Sampling. Penelitian dilakukan dengan 

melakukan pengisian kuesioner dengan 59 pemilik UKM dan penanggung jawab 

UKM yang diamanahkan oleh pemilik UKM untuk mengawasi karyawan 

melakukan tugas yang melibatkan pengembangan ide, metode, dan pendekatan 

baru untuk menarik pasar produk kompetitif dari 59 perusahaan di Yogyakarta. 

Pemilihan sampel ini didasarkan pada keyakinan bahwa para pemilik dan 

penanggung jawab ini memiliki pengetahuan dan membawahi salah satu 

divisi/departemen berikut: R&D, proses desain dan manajemen produk baru, atau 

operasi sistem bisnis sehingga sesuai untuk menjadi responden penelitian ini.  
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3.2.3 Jenis Data Penelitian 

 
Jenis data penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Menurut Apuke (2017) yang dimaksud dengan metode 

penelitian kuantitatif adalah sebuah penjelasan mengenai suatu fenomena atau 

permasalahan melalui pengumpulan data dalam bentuk numerik dan analisis 

dengan menggunakan metode statistik yang bertujuan menguji hipotesis.  

Fitur dari desain penelitian ini adalah kumpulan variabel dari sumber yang 

berbeda, yang meningkatkan akurasi data secara signifikan dengan mengurangi 

kesalahan acak dan varians metode umum yang terkait dengan data respons 

individu (Van Bruggen et al., 2002). Penelitian ini menggunakan hasil data primer 

yang didapatkan penulis berdasarkan obyek penelitian yang terkait dengan masalah 

penelitian. Data primer merupakan jenis data yang data informasinya didapatkan 

dari tangan pertama oleh peneliti (Sekaran dan Bougie, 2013).  

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan alat kuesioner untuk 

mengumpulkan data informasi demi kebutuhan penelitian dengan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada responden berisikan sejumlah pertanyaan yang telah 

disediakan oleh penulis untuk mendukung data informasi yang dibutuhkan. Untuk 

memastikan bahwa semua responden adalah informan yang berpengetahuan luas, 

peneliti mengidentifikasi pemilik dan penanggung jawab yang bertanggung jawab 

atas pengembangan produk baru di masing-masing perusahaan.  

Kuesioner yang digunakan tersebut memiliki dua bagian, yakni:  

a. Bagian yang menyatakan kepribadian responden. Bagian ini berisi 

mengenai data kepribadian responden yang meliputi nama responden, jenis 

kelamin responden, serta jenis/bidang usaha UKM responden.  

b. Bagian yang berisikan pertanyaan/pernyataan tentang variabel penelitian.  

 

3.2.4 Teknik Pengambilan Data  

 
Dalam penelitian ini, pengambilan data menggunakan alat kuesioner yang 

berisikan butir-butir pertanyaan/pernyataan sebagai bentuk penjabaran beberapa 
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indikator variabel penelitian yang ada. Kemudian setelah kuesioner diberikan, 

responden akan diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan 

memilih salah satu jawaban yang tersedia di setiap bagian pertanyaan kuesioner. 

Untuk mengukur jawaban dari responden, penulis menggunakan skala jenis 

‘Likert’ untuk mengubah data semua variabel yang ada ke dalam bentuk 

perhitungan data. Semua variabel diukur dengan tanggapan responden terhadap 

pertanyaan dengan cara memberikan tanda centang (√) pada alternatif jawaban di 

setiap butir pertanyaan, pada skala jenis ‘Likert’ dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 

5 (sangat setuju).  

 

Tabel 3.1 

Skala Kuesiner 

Skala ‘Likert’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2018 

 

 
 

Bobot/Nilai Simbol Keterangan 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

2 TS Tidak Setuju 

3 N Netral 

4 S Setuju 

5 SS Sangat Setuju 
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3.3 VARIABEL DAN PENGUKURAN  

 
Semua variabel kemudian diukur dengan tanggapan responden terhadap 

pertanyaan pada skala jenis ‘Likert’ dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat 

setuju). Langkah-langkah spesifik dijelaskan di bawah ini. Semua konstruksi dalam 

penelitian ini diukur melalui nilai/skor skala keseluruhan rata-rata dengan 

menghubungkan item dalam analisis statistik. 

 

3.3.1 Problem Identification (PI)  

 
Untuk mengetahui seberapa sering karyawan yang bekerja di proyek kreatif 

terlibat dalam PI, peneliti menggunakan skala yang sama yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya [mis., Zhang & Bartol (2010)]. Item sampel termasuk: "Di 

departemen Anda, sejauh mana karyawan Anda menghabiskan waktu dalam 

mencoba memahami sifat masalah-masalah dan Di departemen Anda, sejauh mana 

karyawan Anda menguraikan masalah/tugas yang sulit menjadi bagian-bagian 

untuk mendapatkan yang lebih besar dipahami. Skala ‘Likert’ digunakan untuk 

mengukur variabel ini dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). 

Problem Identification (PI) memiliki indikator-indikator variabel sebagai berikut: 

1. Saya menghabiskan banyak waktu untuk mencoba memahami sifat 

masalah. 

2. Saya memikirkan masalah dari berbagai perspektif. 

3. Saya menguraikan masalah/tugas yang sulit menjadi beberapa bagian untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih besar. 

 

3.3.2 Information Search and Encoding (ISE)  

 
Tiga item skala yang dikembangkan oleh Zhang & Bartol (2010) digunakan 

untuk mengukur seberapa sering karyawan yang bekerja di proyek kreatif terlibat 

dalam ISE. Item sampel termasuk: "Di departemen Anda, sejauh mana karyawan 

Anda mencari informasi dari berbagai sumber (misalnya, kenangan pribadi, 

pengalaman orang lain, dokumentasi, Internet, dll.)" dan "Di departemen Anda, 
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sejauh mana Anda melakukan karyawan Anda menyimpan sejumlah besar 

informasi terperinci dalam bidang keahlian mereka untuk penggunaan di masa 

mendatang.” Skala ‘Likert’ digunakan untuk mengukur variabel ini dengan nilai 1 

(sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Information Search and Encoding 

(ISE) memiliki indikator-indikator variabel sebagai berikut: 

1. Saya berkonsultasi dengan berbagai informasi. 

2. Saya mencari informasi dari berbagai sumber (mis., Kenangan pribadi, 

pengalaman orang lain, dokumentasi, Internet, dll). 

3. Saya menyimpan sejumlah besar informasi terperinci dalam bidang 

keahlian saya untuk penggunaan di masa mendatang. 

 

 

3.3.3 Idea and Alternative Generation (IG) 

 
Lima item skala yang dikembangkan oleh Zhang & Bartol (2010) diadopsi 

untuk mengukur seberapa sering karyawan yang bekerja di proyek kreatif terlibat 

dalam menghasilkan ide. Item sampel termasuk: "Di departemen Anda, sejauh 

mana karyawan Anda mempertimbangkan beragam sumber informasi dalam 

menghasilkan ide-ide baru" dan "Di departemen Anda, sejauh mana karyawan 

Anda mencari koneksi dengan solusi yang digunakan di berbagai bidang." Skala 

‘Likert’ digunakan untuk mengukur variabel ini dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) 

sampai 5 (sangat setuju). Idea and Alternative Generation (IG) memiliki indikator-

indikator variabel sebagai berikut: 

1. Saya mempertimbangkan beragam sumber informasi dalam menghasilkan 

ide-ide baru. 

2. Saya mencari koneksi dengan solusi yang digunakan dalam bidang yang 

tampaknya beragam. 

3. Saya menghasilkan sejumlah besar alternatif untuk masalah yang sama 

sebelum saya memilih solusi akhir. 

4. Saya mencoba menemukan solusi potensial yang menjauh dari cara yang 

sudah mapan dalam melakukan sesuatu. 
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5. Saya menghabiskan banyak waktu menggeser informasi yang membantu 

menghasilkan ide-ide baru. 

 

3.3.4 NPD Speed/Kecepatan NPD  

 
Peneliti mengadopsi skala kecepatan NPD empat item Lukas & Menon (2004) 

yang telah menunjukkan keandalan yang kuat dalam penelitian sebelumnya. Item 

sampel termasuk: "Tidak butuh waktu lama bagi karyawan kami untuk datang 

dengan ide produk baru" dan "Versi akhir dari produk baru siap diluncurkan lebih 

awal." Skala ‘Likert’ digunakan untuk mengukur variabel ini dengan nilai 1 (sangat 

tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). NPD Speed/Kecepatan NPD memiliki 

indikator-indikator variabel sebagai berikut: 

1. Karyawan perusahaan saya tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 

menghasilkan ide produk baru. 

2. Perusahaan saya meratifikasi ide produk baru dengan lebih cepat. 

3. Produk baru versi final siap diluncurkan jauh lebih awal oleh perusahaan 

saya. 

4. Proses rekayasa produk perusahaan saya jauh lebih singkat. 

 

 

3.4 METODE ANALISIS 

 
Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural atau Structural 

Equation Modelling (SEM) untuk menghitung analisis penelitian. SEM merupakan 

sebuah teknik analisis data dengan tujuan untuk mengilustrasikan/menggambarkan 

konsep model dengan variabel laten (variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung) namun diukur melalui indikator-indikator (Ghozali & Latan, 2015). 

Kemudian digunakan pemodelan perangkat lunak PLS-SEM (Partial Least Square-

SEM) dan Microsoft Excel untuk melakukan analisis penyebaran datanya.  

PLS merupakan metode analisis yang mempunyai sifat soft modeling karena 

tidak mendasarkan pada asumsi data harus dengan skala pengukuran, distribusi data 
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(distribution free) dan jumlah sampel tertentu yang berarti jumlah sampel dapat 

berukuran kecil (dibawah 100 sampel) (Ghozali, 2014). Pada PLS-SEM sendiri 

terdapat dua model evaluasi, yakni evaluasi model pengukuran (Outer Model) dan 

evaluasi model struktural (Inner Model).  

 

3.4.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 
Evaluasi model pengukuran (Outer Model) adalah sebuah model evaluasi 

yang digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model adalah 

tahap pengujian terhadap pengukuran masing-masing variabel laten atau 

pengukuran indikator dari setiap variabel tersebut. Outer model dengan indikator 

refleksif dievaluasi dengan berdasarkan Convergent Validity dan Composite 

Reability juga Cronbach’s Alpha untuk blok indikatornya (Ghozali & Latan 2015).  

3.4.1.1 Uji Validitas  

Sekaran & Bougie (2013) menjelaskan bahwa uji validitas adalah pengujian 

yang digunakan untuk membuktikan bahwa sebuah instrumen, teknik, atau proses 

yang digunakan di dalam suatu penelitian sesuai dengan konsep yang digunakan. 

Convergent Validity berprinsip bahwa pengukur-pengukur dari suatu konstruk 

haruslah berkorelasi tinggi. Uji Convergent Validity indikator refleksif dengan 

program SmartPLS 3.0 bisa dilihat berdasarkan nilai outer loading untuk setiap 

faktor, dimana outer loading ini harus bernilai lebih besar dari 0,6 dan sebaiknya 

nilai Average Variance Extracted (AVE) bernilai lebih besar dari 0,5 (Ghozali & 

Latan, 2015).  

3.4.1.2 Uji Reliabilitas 

Sekaran & Bougie (2013) menjelaskan bahwa uji reliabilitas adalah 

pengujian yang digunakan untuk mengetahui seberapa konsisten dan stabil sebuah 

instrumen atau alat ukur penelitian. Dalam PLS-SEM pada kali ini digunakan 

program SmartPLS 3.0. Untuk mengukur reliabilitas setiap konstruk dengan 
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indikator refleksif maka digunakan dua cara, yakni Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability dengan ketentuan Cronbach’s Alpha haruslah bernilai lebih 

besar daripada 0,6 dan Composite Reliability haruslah bernilai lebih besar daripada 

0,6 (Ghozali & Latan, 2015).  

 

3.4.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) berfungsi untuk melihat besaran 

nilai R-Square pada setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari 

sebuah model struktural. Untuk menilai Inner Model dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah, salah satunya yaitu dengan mengevaluasi nilai R-Squares 

(Ghozali & Latan, 2015). 

3.4.2.1 Uji R-Square (R2)   

Uji R-Square (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

semua variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y). R-Square 

menunjukkan keragaman konstruk endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk-

konstruk eksogen secara bersamaan (Ghozali & Latan, 2015). Hasil koefisien 

determinan (R2) dapat menunjukkan besaran persentase variabel dependen yang 

terpengaruh variabel independen. Nilai R-Square harus mendekati atau 

menghasilkan persentase yang berpengaruh besar. R-Square (R2) mempunyai 

rentang nilai antara 0 hingga 1, diklasifikasikan menjadi 0,75; 0,50; dan 0,25; yang 

diterjemahkan sebagai pernyataan model kuat, moderate dan lemah [Hair et al 

(2011) dalam Ghozali & Latan (2015)].  
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3.5 UJI HIPOTESIS 

Selanjutnya, tiga hipotesis yang telah dikemukakan di bab dua akan 

dilakukan pengujian dengan cara melihat koefisien jalur (path coefficient) yang ada. 

Pengujian juga akan dilihat dari besaran nilai koefisien original sample estimate 

positif yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antar variabel, begitu 

pula dengan sebaliknya. Untuk melihat pengaruh antar variabel di dalam penelitian 

ini, peneliti membandingkan P-Value dengan taraf signifikan sebesar α = 5%.  

3.5.1 Hipotesis Operasional  

 
1. Problem identification (PI) berpengaruh secara positif terhadap kecepatan 

NPD.  

 Ho1; β1 ≤ 0 : Problem identification (PI) tidak berpengaruh positif 

terhadap kecepatan NPD. 

 Ha1; β1 ≥ 0 : Problem identification (PI) berpengaruh positif terhadap 

kecepatan NPD. 

 

2. Information search and encoding (ISE) berpengaruh secara positif terhadap 

kecepatan NPD. 

 Ho2; β2 ≤ 0 : Information search and encoding (ISE) tidak berpengaruh 

secara positif terhadap kecepatan NPD. 

 Ha2; β2 ≥ 0 : Information search and encoding (ISE) berpengaruh 

secara positif terhadap kecepatan NPD. 

 

3. Idea and alternative generation (IG) berpengaruh secara positif terhadap 

kecepatan NPD. 

 Ho3; β3 ≤ 0 : Idea and alternative generation (IG) tidak berpengaruh 

secara positif terhadap kecepatan NPD. 

 Ha3; β3 ≥ 0 : Idea and alternative generation (IG) berpengaruh secara 

positif terhadap kecepatan NPD. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 HASIL PENGUMPULAN DATA  

 

 Penelitian ini dilakukan terhadap populasi yang merupakan UKM di 

Yogyakarta. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari hasil 

jawaban/respon kuesioner berbentuk google form yang dibagikan kepada para 

responden. Responden yang menjadi target penelitian ini adalah pemilik ataupun 

penanggung jawab dari sebuah UKM di Yogyakarta. Setidaknya ada 59 kuesioner 

yang telah dibagikan kepada 59 responden. Kuesioner yang telah mendapatkan 

respon tersebut berjumlah 59 kuesioner dan semua kuesioner tersebut telah 

memenuhi syarat untuk dapat diolah atau dapat dikatakan 100% respon kuesioner 

tersebut dapat digunakan sebagai data penelitian. Tabel 4.1 berikut ini menjabarkan 

keterangan data penyebaran dan pengumpulan kuesioner. 

Tabel 4.1 

Data Penyebaran dan Hasil Pengumpulan Kuesioner 

Keterangan Jumlah % 

Jumlah kuesioner 59 100% 

Kuesioner tidak memenuhi syarat 0 0% 

Kuesioner dapat diolah 59 100% 

Sumber: Data Primer, 2019 
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4.2 DESKRIPSI RESPONDEN KUESIONER 

 
Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti kemudian dianalisis lebih lanjut. 

Responden memberikan data dengan cara merespon pertanyaan kuesioner terkait 

dengan karakteristik yang meliputi jenis kelamin dan jenis usaha UKM yang 

dimiliki/dilakukan. 

 

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada 59 responden, 

didapatkan data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin responden yang 

telah mengisi kuesioner yang telah disebarkan. Respon yang didapat menunjukkan 

hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin seperti yang tertera pada 

tabel 4.2 berikut:  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki  25 42,37% 

Perempuan   34 57,63% 

Total 59 100% 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

 Tabel di atas tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden yang 

mengisi kuesioner penelitian merupakan responden dengan jenis kelamin 

perempuan, sejumlah 34 orang atau 57,63% dari total responden. Responden 



 33 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 25 orang atau 42,37% dari total responden 

kuesioner penelitian.  

 

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha UKM 

 
 Kuesioner yang telah dibagikan kepada 59 responden kemudian 

menghasilkan data mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis usaha 

UKM. Data tersebut dapat dilihat melalui tabel 4.3 berikut ini:  

 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha UKM 

 

Jenis Usaha UKM Jumlah % 

Fashion  16 27,1% 

Jasa   12 20,3% 

Kuliner   12 20,3% 

Perdagangan  12 20,3% 

Lainnya  7 12% 

Total 59 100% 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas responden yang 

merespon/mengisi kuesioner merupakan responden yang menjalankan usaha UKM 

di bidang usaha fashion yakni sebanyak 16 usaha UKM atau sebesar 27,1% di 

bidang tersebut. Selanjutnya jenis usaha UKM yang merespon/mengisi kuesioner 

berasal dari bidang usaha jasa, kuliner, dan perdagangan yang masing-masing 
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berjumlah sebanyak 12 usaha UKM atau persentase (%) setiap bidang usaha 

masing-masing sebesar 20,3% serta jenis usaha UKM lainnya terdapat sebanyak 7 

usaha UKM atau sebesar 12%. 

 

4.3 UJI STATISTIK DAN HASIL 

 

 Uji statistik pada penelitian ini terdapat uji evaluasi model yang mencakup 

2 model, yakni Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) yang di dalamnya 

terdapat Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, dan juga Evaluasi Model Struktural 

(Inner Model) yang di dalamnya terdapat Uji R-Squares (R2). 

 

4.3.1 Uji Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

 

4.3.1.1 Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Convergent Validity. Hasil Convergent Validity kemudian diukur dengan nilai outer 

loading yang bernilai lebih besar dari 0,60 dan Average Variance Extracted (AVE) 

yang bernilai lebih besar dari 0,5. Hasil pengujian dari outer loading dan Average 

Variance Extracted (AVE) tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 berikut 

ini: 

Tabel 4.4 

Nilai Outer Loadings 

Konstruk Item Nilai Loading 

Problem Identification (PI) PI1 0,813 
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PI2 0,868 

PI3 0,874 

Information Searching and Encoding (ISE) 

ISE1 0,798 

ISE2 0,867 

ISE3 0,823 

Idea and Alternative Generation (IG) 

IG1 0,670 

IG2 0,722 

IG3 0,753 

IG4 0,686 

IG5 0,721 

NPD Speed/Kecepatan NPD 

NPD1 0,792 

NPD2 0,808 

NPD3 0,820 

NPD4 0,871 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

 Berdasarkan hasil data nilai outer loading yang ditunjukkan pada tabel 4.4 

di atas tersebut dapat diketahui bahwa semua nilai outer loading telah memenuhi 

syarat yakni bernilai lebih dari 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini valid 

karena telah memenuhi Convergent Validity. 
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Tabel 4.5 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Konstruk Nilai AVE 

Problem Identification (PI) 0,726 

Information Searching and Encoding (ISE) 0,689 

Idea and Alternative Generation (IG) 0,506 

NPD Speed/Kecepatan NPD 0,678 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan hasil data nilai Average Variance Extracted (AVE) yang 

ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas tersebut dapat diketahui bahwa semua nilai 

Average Variance Extracted (AVE) telah memenuhi syarat yakni bernilai lebih dari 

0,5. Maka dapat dikatakan bahwa penelitian ini valid karena telah memenuhi 

Convergent Validity. 

 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Variabel akan dikatakan reliabel 

dengan ketentuan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability harus bernilai lebih 

besar daripada 0,6. Hasil pengujian dari Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Konstruk 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Problem Identification (PI) 0,813 0,888 

Information Searching and Encoding 

(ISE) 
0,778 0,869 

Idea and Alternative Generation (IG) 0,762 0,836 

NPD Speed/Kecepatan NPD 0,842 0,894 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan hasil data nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

yang ditunjukkan pada tabel 4.6 di atas tersebut dapat diketahui bahwa semua nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada setiap kosntruk penelitian telah 

memenuhi syarat yakni bernilai lebih dari 0,6. Maka dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini reliabel karena telah memenuhi Uji Reliabilitas. 

 

4.3.2 Uji Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

4.3.2.1 Uji R-Squares (R2) 

Uji R-Square (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya 

variabel independen (x) terhadap variabel dependen (y). Hasil pengujian R-Square 

(R2) dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 



 38 

Tabel 4.7 

Hasil Uji R-Square (R2) 

Variabel Dependen R-Square (R2) 

NPD Speed/Kecepatan NPD 0,214 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

Data yang tertera pada tabel 4.7 di atas telah menunjukkan besaran nilai R-

Square (R2) untuk variabel NPD Speed/Kecepatan NPD yaitu sebesar 0,214. Maka 

dapat diartikan bahwa variabel Problem Identification (PI), Information Searching 

and Encoding (ISE), Idea and Alternative Generation (IG) memengaruhi variabel 

NPD Speed/Kecepatan NPD sebesar 0,214 atau sebesar 21,4%. Berdasarkan data 

tersebut pula maka diketahui bahwa adanya pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat penelitian. 

 

4.4 PENGUJIAN HIPOTESIS 

 

 Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

SmartPLS 3.0. Ketiga hipotesis yang telah dikemukakan pada bab dua akan 

dilakukan pengujian dengan cara melihat koefisien jalur (path coefficient). 

Pengujian dilihat dari besaran nilai koefisien original sample estimate positif yang 

akan menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antar variabel, begitu pula 

dengan sebaliknya. Untuk melihat pengaruh antar variabel di penelitian ini, 

digunakan perbandingkan P-Value dengan taraf signifikan sebesar α = 5%. Maka 

dari itu, apabila terdapat P-Value yang bernilai lebih rendah daripada α atau 5%, 

pengaruh antar variabelnya dapat dibuktikan. Namun, apabila P-Value bernilai 
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lebih tinggi daripada α atau 5%, antar variabel tidak saling berpengaruh. Hasil 

pengujian hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Path Coefficient 

 
Original 

Sample 

P-

Values 

Problem Identification  NPD Speed  -0,028 0,861 

Information Searching and Encoding  NPD Speed  0,063 0,648 

Idea and Alternative Generation  NPD Speed  0,446 0,001 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, maka dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

1. Problem Identification (PI) berpengaruh secara positif terhadap 

Kecepatan NPD. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan tersebut, 

diketahui bahwa koefisien Problem Identification dengan kecepatan NPD 

(NPD Speed) menunjukkan nilai original sample yang didapatkan sebesar -

0,028 dan nilai P-Values sebesar 0,861. Data tersebut menunjukkan bahwa 

Problem Identification berpengaruh negatif terhadap kecepatan NPD (NPD 

Speed). Maka, “Problem Identification (PI) berpengaruh secara negatif 

terhadap Kecepatan NPD”. 
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2. Information Search and Encoding (ISE) berpengaruh secara positif 

terhadap Kecepatan NPD. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan tersebut, 

diketahui bahwa koefisien Information Search and Encoding dengan 

kecepatan NPD (NPD Speed) menunjukkan nilai original sample yang 

didapatkan sebesar 0,063 dan nilai P-Values sebesar 0,648. Data tersebut 

menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh Information Search and 

Encoding terhadap kecepatan NPD (NPD Speed). Maka, “Information 

Search and Encoding (ISE) tidak berpengaruh secara positif terhadap 

Kecepatan NPD”. 

 

3. Idea and Alternative Generation (IG) berpengaruh secara positif 

terhadap Kecepatan NPD. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan tersebut, 

diketahui bahwa koefisien Idea and Alternative Generation dengan 

kecepatan NPD (NPD Speed) menunjukkan nilai original sample yang 

didapatkan sebesar 0,446 dan nilai P-Values sebesar 0,001. Data tersebut 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara Idea and Alternative 

Generation dengan kecepatan NPD (NPD Speed). Maka, “Idea and 

Alternative Generation (IG) berpengaruh secara positif terhadap Kecepatan 

NPD”. 
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4.5 REKAPITULASI HASIL UJI HIPOTESIS 

 
Dari analisis-analisis yang telah dilakukan tersebut maka dapat ditarik 

kesimpulan hasil penelitian seperti yang tertera di dalam tabel 4.9 berikut ini: 

 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Hipotesis Hasil 

H1 
Problem identification (PI) berpengaruh secara 

positif terhadap kecepatan NPD. 

Tidak 

Terbukti 

H2 

Information search and encoding (ISE) berpengaruh 

secara positif terhadap kecepatan NPD 

Tidak 

Terbukti 

H3 
Idea and alternative generation (IG) berpengaruh 

secara positif terhadap kecepatan NPD 
Terbukti 

 

Sumber: Hasil Olah Data, 2020 

 

 

4.6 PEMBAHASAN 

 

 

1. Problem Identification (PI) berpengaruh secara negatif terhadap 

Kecepatan NPD. 

Berdasarkan hasil structural equation model (SEM) pada pengujian 

penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penelitian ini 

menghasilkan pernyataan Problem Identification (PI) berpengaruh secara 

negatif terhadap Kecepatan NPD. Ini menunjukkan bahwa proses Problem 

Identification (PI) tidak memengaruhi dan tidak meningkatkan kecepatan 

NPD pada suatu perusahaan/UKM tersebut. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak diterima.  
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Hal tersebut tidak sesuai dengan teori Kessler & Chakrabarti (1999) 

yang menyatakan bahwa PI adalah elemen penting dari CPE yang secara 

langsung memengaruhi kecepatan NPD karena ia membentuk forum untuk 

pembelajaran berulang. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan teori 

yang telah dikemukakan oleh Chen et al (2012) dan Heirman & Clarysse 

(2007) dalam penelitian mereka yang menyatakan bahwa keterlibatan tinggi 

PI akan meningkatkan pemahaman produk baru yang inovatif secara 

keseluruhan, yang pada gilirannya dapat mempercepat kecepatan NPD dan 

meningkatkan kinerja produk baru. Hal ini juga tidak sesuai dengan teori 

Mirtalaie et al (2017) dan Reiter-Palmon & Illies (2004) yang menyatakan 

bahwa untuk menyelesaikan masalah inovasi, karyawan perlu menguraikan 

masalah, mengidentifikasi prosedur yang relevan, dan mengenali batasan.   

Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh 

Aulakh (2007), yaitu perusahaan dari pasar negara berkembang relatif 

lemah dalam R&D dibandingkan dengan perusahaan dari pasar negara 

maju, oleh karena itu, keterlibatan mereka dalam mengidentifikasi inovasi 

baru mungkin terbatas atau tidak efektif.  

Dalam hal ini, UKM di Yogyakarta masih kurang dalam 

menjalankan proses problem identification yang dianggap sebagai 

pekerjaan untuk mendefinisikan apa masalah inovasi dalam proyek NPD 

dan digunakan sebagai dasar R&D suatu usaha. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat diketahui bahwa tidak semua UKM di Yogyakarta 

melakukan proses problem identification secara maksimal, karena 

cenderung melakukan hal tersebut dengan cepat, lemahnya R&D di suatu 

perusahaan dapat dipengaruhi beberapa faktor penghambat seperti keadaan 

ekonomi, keadaan pasar, dan bahkan kemampuan diri (personal), sehingga 

memungkinkan proses problem identification dan NPD speed melambat. 

Proses pembelajaran internal dapat terhambat oleh beberapa kondisi 

organisasi dan lingkungan (Bierly & Hämäläinen, 1995). (1) Jika 

lingkungan terlalu stabil atau terlalu bergolak, pembelajaran internal akan 

sulit karena kurangnya dorongan untuk belajar di lingkungan yang stabil 
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dan kesulitan dalam menafsirkan perubahan dalam lingkungan yang kacau 

(Hedberg, 1981). (2) Budaya organisasi tidak akan mendukung proses 

pembelajaran internal kecuali nilai-nilai seperti pengambilan risiko, 

keterbukaan dalam komunikasi dan kerja tim dibagikan dan dihargai 

(Starbuck, 1992). (3) Struktur organisasi hierarkis yang tersentralisasi 

biasanya menghambat proses pembelajaran inetrnal karena membuat difusi 

pengetahuan di seluruh organisasi menjadi sulit (Fiol & Lyles, 1985). 

Organisasi yang terdesentralisasi dengan mekanisme integrasi, tim lintas 

fungsi, dan rotasi pekerjaan lebih cocok untuk mentransfer dan 

mengintegrasikan berbagai bidang pengetahuan. (4) Suatu organisasi 

mungkin tidak dapat menghasilkan pengetahuan baru kecuali ada keahlian 

teknis yang memadai, atau 'massa kritis', di bidang tertentu. 

 

2. Information Search and Encoding (ISE) tidak berpengaruh secara 

positif terhadap Kecepatan NPD. 

Berdasarkan hasil structural equation model (SEM) pada pengujian 

penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penelitian ini 

menghasilkan pernyataan Information Search and Encoding (ISE) tidak 

berpengaruh secara positif terhadap Kecepatan NPD. Ini menunjukkan 

bahwa proses Information Search and Encoding (ISE) tidak memengaruhi 

dan tidak meningkatkan Kecepatan NPD di suatu perusahaan/UKM 

tersebut. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis kedua dalam 

penelitian ini tidak diterima. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Cheng dan Yang (2017) yang menemukan bahwa perusahaan dengan 

kemampuan inovasi teknologi yang kuat dalam mencari dan 

mengintegrasikan informasi/sumber daya cenderung memiliki kinerja 

positif. Ini juga tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Carbonell 

& Rodriguez (2006) dan Sethi et al (2001) yang menyatakan bahwa 

dorongan kepemimpinan kreativitas tinggi akan memungkinkan karyawan 

untuk menyelesaikan aktivitas mereka dengan pengetahuan yang lebih baik 
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tentang kebutuhan dan kendala individu lain, sehingga mengurangi 

kemungkinan pengerjaan ulang. 

Morgan et al (2018) menyatakan bahwa ketika perusahaan secara 

aktif terlibat dalam ISE, mereka akan mencurahkan sumber daya untuk 

mencari dan mengintegrasikan pengetahuan internal dan eksternal dari 

inovasi produk baru, menghasilkan informasi menyeluruh untuk solusi 

kreativitas yang memenuhi tuntutan pasar. Yang mana sebaliknya, 

perusahaan dengan keterlibatan ISE yang rendah kemungkinan akan 

menghasilkan informasi terbatas untuk solusi kreativitas yang mungkin 

tidak sepenuhnya mengklarifikasi ide-ide yang tidak jelas, yang mengarah 

pada peningkatan waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan konflik atau 

hambatan dalam berkomunikasi dan mengoordinasikan kegiatan di berbagai 

departemen pada tahap selanjutnya dari proses NPD. 

Hasil data penelitian ini juga didukung oleh teori yang dikemukakan 

oleh Barsalou (1991), Devine & Kozlowski (1995) dan Kerstholt (1992) 

yang menyatakan bahwa pengaruh lingkungan dan tugas, seperti tujuan 

hasil, batasan waktu, dan tuntutan tugas harus dipertimbangkan karena 

mereka akan membingkai pencarian untuk informasi baru dan yang ada, 

baik secara eksternal maupun internal. Juga, pencarian informasi yang tidak 

relevan dan penyebaran informasi yang menyesatkan dapat menghambat 

pemecahan masalah kreatif (Smith & Blankenship, 1989).  

Dalam hal ini, yang terjadi pada UKM di Yogyakarta adalah hal 

sebaliknya dari teori Morgan et al (2018) di atas. Tingkat keterlibatan ISE 

yang rendah mengharuskan UKM di Yogyakarta bekerja lebih lama dan 

lebih keras untuk mendapatkan informasi. Akibatnya, perusahaan UKM 

dengan keterlibatan ISE yang rendah tersebut dapat memperlambat 

kecepatan NPD usaha UKM mereka dan menurunkan kinerja produk baru 

mereka. Memungkinkan apabila yang terjadi pada UKM di Yogyakarta 

adalah terdapat beberapa pengaruh lingkungan dan tugas yang 

menyebabkan proses ISE kurang bekerja secara efektif dan efisien.  
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3. Idea and Alternative Generation (IG) berpengaruh secara positif 

terhadap Kecepatan NPD. 

Berdasarkan hasil structural equation model (SEM) pada pengujian 

penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa penelitian ini 

menghasilkan pernyataan Idea and Alternative Generation (IG) 

berpengaruh secara positif terhadap Kecepatan NPD. Ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat proses Idea and Alternative Generation (IG) 

maka akan memengaruhi dan meningkatkan Kecepatan NPD di suatu 

perusahaan/UKM tersebut. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini diterima.  

Hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Tan et al 

(2019) yang menyatakan bahwa pada saat gagasan inovatif baru dari IG 

diusulkan, organisasi akan lebih memahami aplikasi dan implikasinya, yang 

pada akhirnya mengarah pada kinerja produk baru yang sukses. Adapun 

teori lainnya yang mendukung yakni teori oleh Cheng & Yaakang (2019) 

yang berpendapat bahwa perusahaan dari pasar negara berkembang yang 

terlibat aktif dalam IG kemungkinan akan meningkatkan kinerja produk 

baru walaupun melalui penurunan kecepatan NPD. Namun secara khusus, 

perusahaan yang menunjukkan dorongan kepemimpinan kreativitas tingkat 

tinggi akan meningkatkan kemampuan karyawan untuk menghasilkan ide-

ide baru dan dengan demikian mempercepat kecepatan NPD. 

Konsep baru, atau penataan ulang konsep yang ada, memberikan 

dasar untuk pembuatan ide dan pengembangan aplikasi. Finke et al (1992) 

menunjukkan bahwa eksplorasi beberapa aplikasi dan strategi 

pengembangan aplikasi yang berbeda harus didorong jika ide-ide baru yang 

layak ingin dikembangkan. Dengan demikian, pembuatan dan 

pengembangan ide mungkin memerlukan periode eksplorasi dan pengujian 

yang panjang. 

Ada pula Butler dan Scherer (1997) yang meneliti sebuah studi 

mengenai generasi solusi alternatif untuk masalah yang tidak jelas, 

menemukan bahwa sejumlah besar solusi dihasilkan ketika tujuan disajikan 
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secara berurutan, satu per satu, kepada pemecah masalah. Namun, solusi 

kualitas tertinggi dihasilkan ketika dua tujuan yang saling bertentangan 

disajikan secara bersamaan ke pemecah masalah. Ini menunjukkan bahwa 

ketika peserta mempertimbangkan berbagai tujuan, lebih sedikit solusi yang 

dapat dihasilkan, tetapi yang dihasilkan mungkin memiliki kualitas yang 

lebih tinggi karena mereka mengatasi kompleksitas masalah yang dihadapi. 

Terdapat beberapa implikasi bagi para pemimpin yang mengelola 

proses IG. Pertama, penting bagi para pemimpin untuk mengartikulasikan 

kepada karyawan/pekerja kriteria apa yang digunakan untuk mengevaluasi 

solusi ide. Menggunakan kriteria yang berbeda akan menghasilkan 

pemilihan solusi yang berbeda sebagai yang terbaik. Kedua, bagian dari 

proses IG adalah penentuan konsekuensi dari implementasi, baik positif 

maupun negatif. Selain itu, mengidentifikasi kemungkinan hambatan untuk 

implementasi ide juga dapat terjadi pada titik ini. Para pemimpin harus 

memfasilitasi tidak hanya evaluasi dari setiap ide terhadap berbagai kriteria 

tetapi juga harus, sebagai bagian dari skema evaluasi, memfasilitasi evaluasi 

dan pertimbangan konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang dari 

setiap ide untuk organisasi secara keseluruhan dan untuk berbagai grup 

dalam organisasi.  

Anggota kelompok mungkin tidak memiliki pengetahuan yang 

diperlukan atau pandangan yang lebih luas yang diperlukan untuk proses 

khusus ini dan masukan dari pemimpin mungkin sangat berharga pada titik 

ini, seperti yang disarankan oleh Farris (1972). Peran pemimpin dalam 

memfasilitasi proses ini mungkin dalam menciptakan budaya di mana 

gagasan dipertukarkan secara terbuka dan kepercayaan ada di antara 

anggota kelompok dan antara anggota kelompok dan pemimpin (Amabile 

& Gryskiewicz, 1989; Isaksen et al., 2001). 

Pada UKM di Yogyakarta sendiri cenderung membutuhkan 

dukungan dari atasan/pimpinan untuk mencapai tujuan kreativitas dan 

mempercepat proses NPD speed. Pempimpin perusahaan bisa membantu 

memcari konsep baru dengan mengarahkan dan membimbing para 
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karyawan. Perusahaan UKM di Yogyakarta sering kali membutuhkan 

waktu yang cukup lama untuk mendapatkan dan alternatif ide dari beberapa 

masalah inovasi. Namun demikian, untuk beberapa perusahaan cara itu lah 

yang sesuai dengan proses operasional di perusahaan agar mencapai  tujuan 

kinerja produk baru secara efektif dan efisien.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, data yang telah 

terkumpul tersebut kemudian diolah sehingga hasil pengolahan dapat dianalisis 

lebih lanjut dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation Model 

(SEM). Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 59 responden yang 

merupakan para pemilik dan penanggung jawab usaha UKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang membawahi salah satu divisi/departemen berikut: R&D, proses 

desain dan manajemen produk baru, atau operasi sistem bisnis, maka selanjutnya 

dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

 

5.1 KESIMPULAN 

 
1. Problem Identification (PI) berpengaruh secara negatif terhadap Kecepatan 

NPD. 

2. Information Search and Encoding (ISE) tidak berpengaruh secara positif 

terhadap Kecepatan NPD. 

3. Idea and Alternative Generation (IG) berpengaruh secara positif terhadap 

Kecepatan NPD. 

 

5.2 SARAN  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian pada kali ini, maka penulis 

memberikan saran bagi para pelaku usaha UKM di Yogyakarta ataupun kepada 

para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik terkait 

pengaruh creative process engagement terhadap kinerja produk baru, diharapkan 

dapat melakukan hal sebagai berikut:  
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1. Problem Identification (PI) berpengaruh secara negatif terhadap 

Kecepatan NPD, berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang 

penulis berikan untuk para pelaku UKM di Yogyakarta adalah agar 

dapat meningkatkan proses problem identification dengan membagikan 

informasi terkait bagaimana keadaan permasalahan di dalam 

perusahaan, mengajak/melibatkan semua anggota perusahaan dalam 

proses problem identification, misalnya dengan menanyakan bagaimana 

sudut pandang para pekerja/penanggung jawab mengenai masalah 

inovasi yang berkaitan dengan kinerja produk baru.  

2. Information Search and Encoding (ISE) tidak berpengaruh secara 

positif terhadap Kecepatan NPD, berdasarkan kesimpulan tersebut 

maka saran yang penulis berikan untuk para pelaku UKM di Yogyakarta 

adalah agar dapat meningkatkan kemampuan inovasi teknologi 

pencarian informasi dan mengintegrasikan sumber daya. Beberapa 

caranya yang mungkin dapat dilakukan adalah dengan mengkoordinir 

tujuan hasil, batasan waktu dan tuntutan tugas yang sesuai bagi 

perusahaan sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pencarian dan 

penyebaran informasi untuk pemecahan masalah kreatif.   

3. Idea and Alternative Generation (IG) berpengaruh secara positif 

terhadap Kecepatan NPD, berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran 

yang penulis berikan untuk para pelaku UKM di Yogyakarta adalah agar 

dapat membimbing dan mengarahkan bawahan/karyawan terkait 

dengan hal kreativitas, sehingga tercipta beberapa alternatif ide inovasi 

serta organisasi dapat lebih memahami aplikasi dan implikasinya dari 

beberapa alternatif ide tersebut, yang kemudian dapat mendukung 

proses kinerja produk baru yang sukses.  

4. Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang dijabarkan sebelumnya, 

maka saran yang penulis berikan kepada para peneliti yang selanjutnya 

akan melakukan penelitian serupa dengan topik terkait pengaruh 

creative process engagement terhadap kinerja produk baru di UKM 

Yogyakarta adalah untuk mencari dan menambah variabel lain, baik itu 
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variabel independent maupun variabel moderasi yang dapat 

memengaruhi kinerja produk baru di luar variabel-variabel yang telah 

digunakan pada penelitian ini. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Assalamualaikum.Wr.Wb 

 

Dengan hormat, 

 

Bersama surat ini saya Tara Joanitha Amelia, mahasiswi Program Studi 

Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia, tengah 

melakukan penelitian mengenai PENGARUH CREATIVE PROCESS 

ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA PRODUK BARU DENGAN 

KEPEMIMPINAN KREATIVITAS SEBAGAI VARIABEL MODERASI DI 

UKM YOGYAKARTA. Terkait dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk dapat meluangkan waktu untuk menjadi 

responden penelitian ini, dengan mengisi kuesioner di bawah ini dan menjawabnya 

sesuai pilihan jawaban yang telah tersedia pada daftar pertanyaan yang telah 

disusun. Data Bapak/Ibu/Saudara/Saudari ini nantinya akan dianalisis secara 

bersama-sama dengan data perusahaan lain, sehingga identitas dan kerahasiaan 

perusahaan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari terjamin. Atas partisipasi dan bantuan 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari saya ucapkan terimakasih.  

 

Wassalamualaikum.Wr.Wb.  
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1. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Petunjuk pengisian: Mohon isilah data berikut dengan data diri anda. 

Berikan tanda centang (√) untuk mengisi pada kolom yang sesuai. 

 

a. Nama   :  

b. Jenis Kelamin  :                            

 

Laki-laki   Perempuan 

c. Jenis Usaha UKM :   

 

Fashion   Kuliner 

 

 

 

Perdagangan/Jasa  Jasa 

 

      

Lainnya, sebutkan….. 
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2. PERTANYAAN KUESIONER 

 

Petunjuk pengisian: Silakan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari memberikan 

respon terhadap pernyataan-pertanyaan yang disajikan dalam tabel di bawah 

ini dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai.  

 

 

KETERANGAN: 

 

1 = SANGAT TIDAK SETUJU 

2 =  TIDAK SETUJU 

3  =  NETRAL 

4  =  SETUJU 

5  =  SANGAT SETUJU 

 

 

NO PERNYATAAN/PERTANYAAN 

JAWABAN 

STS TS N S SS 

Problem Identification (PI) 

1. 

Saya menghabiskan banyak waktu 

untuk mencoba memahami sifat 

masalah. 

     

2. 
Saya memikirkan masalah dari 

berbagai perspektif. 

     

3. 

Saya menguraikan masalah/tugas 

yang sulit menjadi beberapa bagian 

untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih besar. 
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Information Searching and Encoding (ISE) 

4. 
Saya berkonsultasi dengan berbagai 

informasi. 

     

5. 

Saya mencari informasi dari 

berbagai sumber (mis., Kenangan 

pribadi, pengalaman orang lain, 

dokumentasi, Internet, dll). 

     

6. 

Saya menyimpan sejumlah besar 

informasi terperinci dalam bidang 

keahlian saya untuk penggunaan di 

masa mendatang. 

     

Idea Generation (IG) 

7. 

Saya mempertimbangkan beragam 

sumber informasi dalam 

menghasilkan ide-ide baru. 

     

8. 

Saya mencari koneksi dengan solusi 

yang digunakan dalam bidang yang 

tampaknya beragam. 

     

9. 

Saya menghasilkan sejumlah besar 

alternatif untuk masalah yang sama 

sebelum saya memilih solusi akhir. 

     

10. 

Saya mencoba menemukan solusi 

potensial yang menjauh dari cara 

yang sudah mapan dalam 

melakukan sesuatu. 

     

11. 

Saya menghabiskan banyak waktu 

menggeser informasi yang 

membantu menghasilkan ide-ide 

baru. 
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NPD Speed/Kecepatan NPD 

12. 

Karyawan perusahaan saya tidak 

membutuhkan waktu yang lama 

untuk menghasilkan ide produk 

baru. 

     

13. 
Perusahaan saya meratifikasi ide 

produk baru dengan lebih cepat. 

     

14. 

Produk baru versi final siap 

diluncurkan jauh lebih awal oleh 

perusahaan saya. 

     

15. 
Proses rekayasa produk perusahaan 

saya jauh lebih singkat. 
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LAMPIRAN 2. REKAPITULASI DATA KUESIONER PENELITIAN 

 

 

Problem 

Identification 

Information 

Searching and 

Encoding 

Idea and Alternative 

Generation 
NPD Speed 

3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 

4 4 4 3 5 2 4 4 4 5 4 3 3 3 3 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 3 2 2 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 4 

5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 3 4 

3 4 3 3 4 3 5 3 3 2 2 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 

4 5 4 3 5 4 4 5 3 3 4 2 3 3 3 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 3 3 2 3 

3 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 3 3 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 

4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

3 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 1 3 1 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 3 2 2 

4 5 4 5 5 3 5 5 3 5 4 2 2 3 3 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 3 3 4 
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3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 

4 4 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 3 2 2 

4 5 4 2 3 5 5 4 5 2 3 4 5 5 4 

4 5 5 3 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 

4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 3 

4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 

5 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 2 2 3 3 

5 4 4 4 5 3 5 5 3 3 5 2 2 3 2 

3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 3 4 4 

4 4 5 3 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 2 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 5 3 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 

2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 

3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 

3 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 

3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 

3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 



 70 

3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 
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LAMPIRAN 3. HASIL DESKRIPSI RESPONDEN KUESIONER 

 

 

a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 

 

b. Responden Berdasarkan Bidang Usaha UKM 
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LAMPIRAN 4. KERANGKA HASIL UJI EVALUASI MODEL 
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI EVALUASI MODEL PENGUKURAN (OUTER 

MODEL) 

 

 

a. Hasil Outer Loadings 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Construct Validity and Reliability  
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LAMPIRAN 6. HASIL UJI EVALUASI MODEL STRUKTURAL (INNER 

MODEL) 

 

Hasil R-Square (R2) 
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LAMPIRAN 7. HASIL UJI HIPOTESIS 

 

Hasil Path Coefficients  
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